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 BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan tentang “Pelaksanaan 

Shalat Jum’at di Jorong Sungai Mangkirai Nagari Pandam Gadang 

Kecamatan Gunuang Omeh Kabupaten Lima Puluh Kota (Studi Living 

Hadis).” Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Amaliyah persiapan jama’ah Jum’at Sungai Mangkirai sebelum 

menghadiri shalat Jum’at terdiri dari : Memotong rambut, memotong 

kumis, memotong kuku, mandi, menggosok gigi, memakai pakaian yang 

bersih,  memakai harum-haruman dan juga berwudhu’ sebelum berangkat 

ke mesjid. Amaliyah yang rutin dikerjakan adalah mandi sebelum 

menghadiri shalat Jum’at. Amaliyah persiapan yang dikerjakan oleh 

jama’ah ini pada umumnya telah bersesuaian dengan hadis Nabi 

walaupun dalam prakteknya belum maksimal. 

2. Amaliyah jama’ah dalam menghadiri shalat Jum’at teraplikasi dalam tiga 

bentuk yaitu: Jama’ah yang hadir sebelum adzan pertama, jama’ah yang 

hadir setelah adzan pertama dan jama’ah yang hadir setelah adzan kedua. 

Dari amaliyah tersebut maka hadis Nabi yang menganjurkan hadir pada 

awal waktu ada yang diamalkan dan ada juga yang belum diamalkan. 

Dalam hal ini yang sangat disayangkan adalah pemahaman jama’ah yang 

hanya sebatas hadir di mesjid pada awal waktu tanpa langsung masuk ke 

dalam mesjid.  
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3. Amaliyah jama’ah ketika khatib menyampaikan khutbah teraplikasi 

dalam dua bentuk yaitu jama’ah yang diam dan jama’ah yang masih 

berbicara saat khutbah berlangsung. Jama’ah yang diam juga 

menganggap bahwa menjalankan kotak infak dan menyalami jama’ah 

yang lain apabila khatib sudah berkhutbah adalah kegiatan yang dilarang. 

Dalam hal ini hadis nabi ada yang diamalkan, tidak diamalkan serta 

diamalkan dengan pemahaman dan amalan yang berbeda dan lebih luas. 

4. Pelaksanaan shalat Jum’at berjama’ah di Sungai Mangkirai tidak jauh 

berbeda dengan pelaksanaan di tempat lain khususnya daerah yang telah 

penulis lihat bagaimana pelaksanaan shalatnya, shalat dipimpin oleh 

khatib atau jama’ah yang ditunjuk oleh khatib. Setelah shalat selesai, 

maka ditutup dengan zikir, tahlilan dan do’a bersama yang mayoritas 

hanya diikuti oleh jama’ah yang sudah tua saja.  

5. Amaliyah jama’ah dalam melaksanakan shalat sunnah sebelum dan 

setelah shalat Jum’at teraplikasi dalam tiga bentuk yaitu, jama’ah yang 

mengerjakan shalat sunnah sebelum dan setelah shalat Jum’at, jama’ah 

yang mengerjkan shalat sunnah sebelum  shalat Jum’at saja dan jama’ah 

yang tidak mengerjakan sama sekali. Shalat sunnah sebelum Jum’at yang 

dikerjakan adalah shalat sunnah tahyatul masjid, sedangkan anjuran 

memperbanyak shalat sunnah sesuai kemampuan tidak teraplikasi. Jadi 

anjuran nabi agar jama’ah mengerjakan shalat sunnah sesuai kemampuan 

dengan batasan sampai imam menyampaikan khutbah tidak teraplikasi 
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sedangkan anjuran shalat sunnah ba’diyah Jum’at sangat sedikit sekali 

jama’ah yang mengerjakannya. 

 

Jadi dari penjelasan di atas, hadis Rasulullah SAW tentang 

pelaksanaan shalat Jum’at dalam prakteknya pada jama’ah Jum’at Sungai 

Mangkirai ada hadis Nabi SAW yang diamalkan, tidak diamalkan serta 

diamalkan dengan pemahaman yang lebih luas dan amalan yang berbeda. 

Secara umum hadis Nabi yang sudah teraplikasi, diamalkan oleh jama’ah 

Jum’at tanpa mengetahui hadis Nabi secara jelas, baik sanad maupun 

matannya, namun karena amaliyah itu baik dan sudah lumrah dikerjkan 

sehingga diyakinilah ada hadis Nabi yang menjelaskan. 

 

B.  Saran 

Terkait dengan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, ada 

beberapa hal yang ingin penulis sarankan, yaitu: 

1. Bagi jama’ah Jum’at Jorong Sungai Mangkirai, yang telah 

mengamalkan hadis Nabi, baik dengan alasan mengetahui dengan pasti 

maupun tidak, hendaklah dipertahankan dan ditingkatkan dalam 

pengamalannya. 

2. Bagi tokoh agama dan juga para intelektual Jorong Sungai Mangkirai, 

alangkah lebih baiknya dalam penyampaian khutbah atau ceramah 

agama, disampaikan juga materi tentang bagaimana pelaksanaan ibadah 

shalat Jum’at yang baik dan benar sesuai tuntunan Rasulullah. 
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3. Bagi peneliti lain, diharapkan juga melakukan penelitian selanjutnya, 

baik di bidang amaliyah wajib maupun sunnah, terutama bagi 

pelaksanaan Jum’at yang dalam prakteknya memiliki keunikan-

keunikan tersendiri, agar amaliyah-amaliyah masyarakat bisa sesuai 

dengan tuntunan al-Qur’an dan Sunnah. 


